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Abstract : Project based learning (PJBL) is one of the most organized learning models in the
field of science.PJBL learning model based on stem approach aims to improve students’
problem-solving skills.Problem-solving skills are a basic skill that students need to make the
right decisions. Certified, and systematically, Logic, and can be considered from a point of
view.Problem-solving skills will help students in pursuing global competition in the 21st
century.The method used is a quantitative method with the purpose of research to identify the
implementation of a stem-based pjbl model against problem-solving skills measured based on 4
indicators.Research was carried out on SMP students of the 5th grade.Data collection
techniques using tests.Research results showed that critical thinking skills gained by 83.61%
with good categories.
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Abstrak : Project Based Learning (PjBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang
dianjurkan dalam pembelajaran bidang Sains. Model pembelajaran PjBL berbasis pendekatan
STEM bertujuan untuk meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa. Keterampilan
pemecahan masalah adalah suatu keterampilan dasar yang sangat dibutuhkan siswa dalam
membuat keputusan yang tepat, cermat, sistematis, logis, dan dapat mempertimbangkan dari
sudut pandang. Keterampilan pemecahan masalah akan membantu siswa dalam mengikuti
persaingan secara global di abad 21. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
tujuan penelitian untuk mengidentifikasi implementasi model PjBL berbasis STEM terhadap
keterampilan pemecahan masalah yang diukur berdasarkan 4 indikator.  Penelitian
dilaksanakan pada siswa SMP kelas VIII. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Hasil
penelitian menunjukkan keterampilan berpikir kritis diperoleh sebesar 83,61% dengan kategori
baik.

Kata kunci: Project Based Learning (PjBL), STEM, Pemecahan Masalah

PENDAHULUAN tahu dan memahami alam secara sistematis,
Pembelajaran  IPA  menyangkut sehingga biologi bukan hanya penguasaan
beberapa bidang ilmu didalamnya seperti kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
ilmu biologi, ilmu fisika, ilmu kimia dan fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip tetapi
ilmu geologi. Salah satu ilmu yang terdapat juga merupakan suatu proses penemuan
dalam pembelajaran IPA yaitu biologi. (Budimansyah, 2003).
Biologi adalah sains yang mempelajari Dengan demikian, dapat disimpulkan
kehidupan (Campbell, 2008). Sains pada bahwa biologi sebagai bagian dari sains
hakikatnya berkaitan dengan cara mencari tidak hanya berdasarkan kepada produk
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berupa pengetahuan, fakta, prinsip dan
konsep, tetapi juga proses, aplikasi dan
sikap. Namun, pembelajaran biologi selama
ini cenderung menghafalkan fakta, prinsip
dan teori, sehingga perlu diterapkan
pembelajaran yang dapat melibatkan
peserta didik secara aktif untuk menemukan
dan menerapkan ide-ide mereka.

Penerapan pembelajaran  yang
mengajak siswa aktif dalam pembelajaran
salah satunya dengan implementasi model
pembelajaran  Project Based Learning
(PjBL) berbasis STEM. Project Based
Learning merupakan suatu pembelajaran
inovatif yang berpusat pada peserta didik
(student centered) dan menempatkan guru
sebagai motivator dan fasilitator, di mana
peserta didik diberi peluang bekerja secara
otonom mengkonstruksi belajarnya
(Gerhana, 2017). Model Project Based
Learning mengarahkan peserta didik pada
permasalahan secara langsung kemudian
penyelesaiannya melibatkan kerja proyek
yang secara tidak langsung aktif dan dilatih
untuk bertindak maupun berpikir kreatif
(Hanif, 2019). Model Project Based
Learning  berbasis STEM  sebagai
pendekatan  pembelajaran.  Pendekatan
pembelajaran berarti acuan pembelajaran
yang berusaha meningkatkan keterampilan
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa
dalam pengolahan pesan/materi sehingga
tercapai sasaran belajar (Yoruk, 2010).

Pendekatan STEM dapat
didenifisikan sebagai suatu pendekatan
yang terintegrasi antara konsep sains,
teknologi, teknik  dan matematika.
Pendekatan ini mampu membantu siswa
dalam mengasah skill/keterampilan sesuai
dengan kemajuan zaman, sehingga saat
terjun di masyarakat dapat menerapkan
pendekatan STEM serta mengembangkan
konsep STEM  untuk  memecahkan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
yang berkaitan dengan bidang ilmu.
Pembelajaran STEM memiliki lima tahap

dalam melaksanakannya yaitu observe, new
idea, innovation, creativity dan society
(Syukri, 2013). Pendekatan STEM adalah
acuan pembelajaran dengan empat aspek
didalamnya meliputi Science, Technology,
Engineering, and Mathematics. Pendekatan
ini bertujuan untuk mengajak siswa untuk
berpikir secara kritis dalam memecahkan
suatu permasalahan dan memiliki teknik
atau desain untuk memecahkan suatu
masalah (Wijaya, 2015).

Keterampilan pemecahan masalah
umumnya didenifisikan sebagai
kemampuan seseorang untuk terlibat dalam
pemrosesan kognitif untuk memahami dan
menyelesaikan situasi masalah dimana
metode untuk menyelesaikan masalah tidak
segera tersedia (Shute, 2016). Pemecahan
masalah adalah proses intelektual otak,
yang mengeksplorasi penjelasan untuk
masalah tertentu atau menemukan teknik
untuk memahami tujuan yang diberikan.
Otak menggunakan fungsi kognitif
maksimum  seperti  pemikiran analitis,
generalisasi, dan sintesis dalam pemecahan
masalah, yang melibatkan fitur seperti cara
ilmiah, pemikiran kritis, pengambilan
keputusan, dan pemikiran reflektif (Mehadi,
2019).

Langkah-langkah pemecahan
masalah menurut Nitko & Brookhat (2001),
yang dikenal dengan istilah IDEAL, yaitu:
Identify the problem (mengidentifikasi
masalah), Define and present the problem
(mendefinisikan dan mewakili masalah),
Explore possible strategies (menjelajahi
strategi solusi yang mungkin), Act on the
strategy (bertindak berdasarkan strategi),
Look back and evaluate the effect of your
activities  (mengkaji kembali dan
mengevaluasi  pengaruh).  Keterampilan
pemecahan masalah memiliki 4 indikator
yaitu (@) Memahami masalah, (b)
Merencanakan penyelesaian, (c)
Menyelesaiakan masalah, (d) Memeriksa
kembali proses dan hasil (Shute, 2016).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk penelitian
eksperimen dengan metode penelitian
menggunakan metode kuantitatif.
Pengambilan data dengan cara tes setelah
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran  PjBL  berbasis STEM.
Penelitian ini dilakukan di SMP kelas VIII
semester Il. Analisis data kuantitatif dari
hasil tes keterampilan pemecahan masalah
berdasarkan hasil penilaian LKS.

Keterampilan pemecahan masalah
terdiri atas 4 indikator, yang dijabarkan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator keterampilan pemecahan
masalah

No Indikator

1 Memahami masalah

2 Merencanakan penyelesaian

3 Menyelesaiakan masalah

4 Memeriksa kembali proses dan hasil

(Shute, 2016)

Efektivitas  keterampilan  pemecahan
masalah diukur menggunakan lembar soal
pada LKS. Hasil pengerjaan siswa dinilai
sesuai rubrik penilaian, untuk selanjutnya
dianalisis menggunakan rumus berikut:

Jumlah skor yang dipeeoleh
X

Nilai = 100
ral Skor maksimum

Hasil analisis  dikonversikan  dengan

menggunakan kategori keterampilan

pemecahan masalah pada Tabel 1.2

Tabel 2. Kriteria keterampilan pemecahan

masalah
No Persentase Kriteria
1 85,00 -100 Sangat Baik
2 70,00 - 84,99 Baik
3 55,00 - 69,99 Cukup
4 40,00 - 54,99 Kurang
5 0-39,99 Sangat Kurang

(Adaptasi dari Japa, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keterampilan pemecahan masalah
siswa kelas VIII memiliki rerata secara
keseluruhan  sebesar 83,61% dengan
kategori baik. Materi yang diujikan yaitu
materi sistem ekskresi. Soal disajikan
dalam bentuk LKS terdiri atas 4 pertanyaan
yang mewakili 4 indikator pada
keterampilan pemecahan masalah. Data
hasil uji keterampilan pemecahan masalah
siswa menggunakan model pembelajaran
Project Based Learning berbasis STEM
disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Hasil penelitian Keterampilan Pemecahan Masalah

Indikator Jumlah Rerata (%) Kategori
Siswa
Memahami masalah 30 73,33 Baik
Merencanakan penyelesaian 83,33 Baik
Menyelesaikan masalah 77,78 Baik
Memeriksa kembali proses dan hasil 100 Sangat Baik
Rerata Keseluruhan 83,61 Baik
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Berdasarkan permasalahan yang telah Anda pahami, selanjutnya carilah

beberapa  sumber/ referensi untuk  membantu - menjawab  permasalahan

tersebut. Berikut beberapa point yang membantu Anda untuk menjawa

permasalahan tersebut.

1. Bagaimana pendapat Anda untuk mengatasi masyarakat yang memiliki
sifat kontra tersebut ?

2. Menurut Anda, bagaimana perbedaan reaksi organ ekskresi saat olahraga
pagi dan malam hari?

3. Analisislah dan bandingkan urine pada lingkungan yang berbeda?

4. Bagaimana kaitan antara urine dengan organ hati?

PR 0

Berdasarkan point untuk menjawab pertanyaan-dan analisis kelompok Anda.

Tuhskan hasil Analisis kelompok Anda pada lembar berikut:
1. Pagi..haci.:. membuak. bedan  medjadi seger. kartna
e Y8 SEVE.. dan matahai Hidak terlalu ter

topi. dopat. ntn}f-babkﬂ"

Malaws hav ; mompu membentut._Otot phogus dan. mempaleas _lewolk:
Jﬁgp*ﬂ‘a\f\&h menurun,

mempater  lemak. dim utas

25 Y i AR kdvydogae'nmw\ea
2.

Gambar 1. Hasil Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa

Pada penelitian ini berfokus pada
peningkatan  keterampilan  pemecahan
masalah siswa. Untuk menguji
keterampilan pemecahan masalah siswa
dengan menggunakan tes melalui LKS
dengan materi sistem ekskresi. Materi
sistem ekskresi diambil dari beberapa kasus
penyakit  hepatitis yang  meningkat.
Permasalahan di masyarakat diangkat untuk
dijadikan bahan dalam pembelajaran ini.
Pembelajaran menggunakan model PjBL
yang berbasis proyek menuntut siswa untuk
lebih kritis dalam memecahkan masalah
dan menentukan solusi yang paling tepat.
Keterampilan pemecahan masalah adalah
keterampilan dasar yang dibutuhkan siswa
dalam membuat keputusan yang tepat,

cermat, sistematis, logis dan
mempertimbangkan dari berbagai sudut
pandang.

Dalam upaya meningkatkan

keterampilan pemecahan masalah siswa
salah satunya dengan implementasi model
pembelajaran Project Based Learning
(PjBL) berbasis  STEM (Science,
Technology, Engineering and Math).
Dengan menggunakan model pembelajaran
PjBL yang di padukan dengan pendekatan
STEM mampu meningkatkan keterampilan
siswa salah  satunya  keterampilan
pemecahan masalah yang didukung oleh
salah satu peneliti yaitu Bevo (2020) yang
menyatakan ~ bahwa  STEM  efektif
meningkatkan keterampilan siswa terutama
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keterampilan tingkat tinggi, meningkatkan
prestasi belajar dalam hal ini hasil belajar
siswa meningkat dan diakhiri dengan
meningkatnya motivasi belajar siswa.

Berdasarkan data hasil penelitian
dapat diketahui bahwa keterampilan
pemecahan masalah yang diukur melalui 4
indikator  yaitu memahami  masalah,
merencanakan penyelesaian, menyelesaikan
masalah, dan memeriksa kembali proses
dan hasil. Dari ke 4 indikator dituangkan
pada 4 pertanyaan dalam lembar LKM.
Sebelum siswa mengerjakan soal tersebut,
siswa diberikan permasalahan untuk di
pahami terlebih dahulu.

Soal 1 menunjukkan indikator
memahami masalah. Berdasarkan soal
nomor 1 menunjukkan bagaimana siswa
dalam memahami masalah yang disajikan
dalam lembar LKM. Permasalahan yang
diangkat mengenai permasalahan yang
sering dilakukan oleh masyarakat yaitu
tentang perbedaan kondisi lingkungan yang
mampu memberikan efek pada tubuh dari
hasil olahraga di pagi dan siang hari.
Permasalahan tersebut menjadi pro dan
kontra di masyarakat sehingga siswa harus
mampu memahmi permasalahan tersebut
untuk mampu memberikan jawaban yang
paling benar. Berdasarkan tabel hasil
penelitian diperoleh data bahwa 73,33%
siswa mampu menyelesaikan soal nomor 1
dengan benar. Prosentase ini berada dalam
kategori baik. Siswa belum berada dalam
kategori sangat baik karena dalam
mengemukakan jawaban tidak disertai
dengan alasan kuat.

Soal nomor 2 menunjukkan indikator
merencanakan penyelesaian. Siswa dituntut
untuk merencanakan penyelesaian dari
permasalahan yang disajikan dalam LKM.
Permasalahan yang diangkat pada soal
nomor 2 merupakan kelanjutan dari
pemahaman siswa dari soal nomor 1.
Perbedaannya adalah soal nomor 2
mempertanyakan reaksi organ tubuh saat

seseorang melakukan olahraga di pagi dan
malam hari. Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh 83,33% siswa mampu
merencanakan penyelesaian dengan baik.
Hasil berada dalam kategori baik karena
penyelesaian masalah yang disajikan oleh
siswa kurang kuat sehingga point yang
diberikan pada jawaban siswa tidak
maksimal.

Soal nomor 3 menunjukkan indikator
menyelesaikan masalah. Dalam
implementasinya siswa mampu
menyelesaikan masalah dengan prosentase
77,78%. Hal ini menunjukkan siswa
mampu mepenyelesaikan masalah dengan
baik. Namun dalam penekanan alasan siswa
belum terlalu kuat. Kekuatan alasan siswa
perlu didukung jurnal atau artikel atau buku
panduan. Sehingga jawaban siswa tidak
semata-mata  karena  perspektif atau
pendapat siswa saja tanpa ada yang
memperkuat jawabannya. Permasalahan
yang diangkat pada soal nomor 3 adalah
menganalisis dan membandingkan urine
yang dikeluarkan pada lingkungan yang
berbeda seperti pengeluaran urin saat
lingkungan dingin dan saat lingkungan
panas.

Soal nomor 4 menunjukkan indikator
memeriksa kembali proses dan hasil.
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data
sebesar 100% siswa mampu menjawab
pertanyaan dengan sangat baik.
Permasalahan yang dituliskan merupakan
kaitan antara urine dengan organ hati.
Keseluruhan siswa mampu menjawab
pertanyaan tersebut dengan alasan yang
kuat sehingga diperolen  prosentase
sempurna.

Berdasarkan keempat pertanyaan
yang diberikan dalam lembar LKM
diperoleh rerata secara keseluruhan sebesar
83,61% dengan kategori baik. Dengan
rerata ini dapat diketahui bahwa siswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan model
pembelajaran PjBL berbasis STEM dapat
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meningkatkan  keterampilan pemecahan
masalah dalam kategori baik. Kategori ini
dapat membantu siswa dalam mengikuti
arus globalisasi.

SIMPULAN

Implementasi model PjBL berbasis
STEM bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan pemecahan masalah siswa.
Keterampilan pemecahan masalah
membantu siswa dalam mengikuti tuntutan
yang harus dicapai untuk mampu bersaing
secara global. Keterampilan pemecahan
masalah siswa dapat diukur menggunakan 4
indikator. Hasil penelitian menunjukkan
keterampilan pemecahan masalah siswa
diperoleh rerata sebesar 83,61% dengan
kategori baik.
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